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Abstrak

Rokok membunuh 88 orang per 100.000 penduduk. sebanyak 33,2% penduduk indonesia yang
mengkonsumsi tembakau pada tahun 2018. Terdapat berbagai jenis rokok salah satunya rokok kretek
yang mengandung bahan kimia berbahaya yaitu tar nikotin karbonmonoksida dan minyak eugenol.
Tujuan penelitian untuk mengetahui kadar hemoglobin pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang
diberi paparan asap rokok kretek. Penelitian ini adalah quasy-eksperiment pasca-test dengan
kelompok eksperimen dan kontrol dengan menggunakan teknik sampling simple random sampling.
terdapat empat kelompok yaitu kontrol, paparan asap rokok tiga batang sehari, paparan asap rokok
lima batang sehari, paparan asap rokok tujuh batang sehari, paparan dilakukan selama 14 hari tiap
kelompok berisi enam ekor tikus. Data dianalisa menggunakan uji Kruskal-Wallis SPSS statistic 21.
Didapatkan hasil p value 0,166 lebih besar dari nilai a (0,05). Dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh paparan asap rokok kretek terhadap kadar hemoglobin tikus putih (Rattus
norvegicus).

Kata Kunci: Hemoglobin, Asap Rokok, Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Abstract

Cigarettes kill 88 people per 100,000 population. as many as 33.2% of the Indonesian population
consumed tobacco in 2018. There are various types of cigarettes, one of which is kretek cigarettes
which contain harmful chemicals, namely tar, nicotine, carbon monoxide and eugenol oil. The
purpose of this study was to determine hemoglobin levels in white rats (Rattus norvegicus) exposed
to kretek cigarette smoke. This research is a quasi-experimental post-test with experimental and
control groups using simple random sampling technique. there were four groups, namely control,
exposure to cigarette smoke three cigarettes a day, exposure to cigarette smoke five cigarettes a day,
exposure to cigarette smoke seven cigarettes a day, exposure was carried out for 14 days each group
contained six rats. The data were analyzed using the Kruskal-Wallis SPSS statistic 21 test. The p
value of 0.166 was greater than the value of (0.05). It can be concluded that there is no effect of
exposure to kretek cigarette smoke on the hemoglobin level of white rats (Rattus norvegicus).
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PENDAHULUAN

Era masa kini perilaku merokok merupakan suatu pemandangan yang tidak asing.
Merokok dianggap memberikan kenikmatan bagi perokok, namun merokok dapat
menimbulkan dampak buruk bagi perokok itu sendiri maupun orang — orang disekitarnya.
Menurut World Health Organization (2020) rokok merupakan salah satu penyebab kematian
terbesar di dunia. Angka kematian dengan faktor risiko merokok di Indonesia adalah 88
orang per 100.000 penduduk. Prevalensi perokok usia 15 tahun keatas yaitu 32,2%. Tahun
2018 ditemukan sebanyak 33,8% proporsi rata — rata penduduk yang mengkonsumsi
tembakau (hisap dan kunyah) secara keseluruhan jenis kelamin (Kemenkes RI, 2018).

Terdapat berbagai jenis rokok yang dihisap antara lain rokok kretek, rokok putih, rokok
linting, elektrik dan shisha. Proporsi jenis rokok yang paling sering dihisap penduduk umur
lebih dari 10 tahun yaitu rokok kretek sebanyak 67,8% (Kemenkes RI, 2018). Bahan utama
yang membedakan isi rokok kretek dengan rokok putih adalah adanya minyak eugenol yang
terdapat rokok kretek. Minyak eugenol dikatakan dapat bersifat menetralisir aroma asap
rokok kretek. Namun minyak eugenol merupakan suatu zat yang bersifat neurotoksik yaitu
zat yang dapat merusak sistem saraf pusat (Joseph, 2016). Karbon monoksida memiliki
kecenderungan yang kuat untuk berikatan dengan hemoglobin dalam sel — sel darah merah,
ikatan ini 210 — 300 kali lebih kuat daripada ikatan hemoglobin dengan oksigen (Irawati dkk,
2011).

Hemoglobin merupakan protein dalam sel darah merah yang berfungsi untuk mengangkut
oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh (Tutik & Ningsih, 2019). Karbon monoksida yang
terdapat pada rokok memiliki keterikatan yang besar terhadap hemoglobin, sehingga sangat
mudah untuk keduanya saling berikatan membentuk karboksihemoglobin, suatu bentuk
inaktif dari hemoglobin sehingga menyebabkan hemoglobin tidak dapat mengikat oksigen
untuk dilepaskan ke berbagai jaringan sehingga menyebabkan terjadinya hipoksia jaringan.
Untuk mengkompensasi hipoksia jaringan, tubuh akan melakukan eritropoiesis yang juga
akan menyebabkan peningkatan kadar hemoglobin (Gunadi, Mewo, & Tiho, 2016).
Penelitian Shah (2012) menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kadar hemoglobin
manusia pada perokok dan bukan perokok. Penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
merokok dapat menyebabkan kenaikan kadar hemoglobin. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian Miri-Moghddam (2014) yang menyimpulkan bahwa merokok dapat
meningkatkan kadar hemoglobin. Hasil sebaliknya didapat pada penelitian Katari, dkk
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(2017) yang memperlihatkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kadar
hemoglobin tikus putih (Rattus norvegicus) terhadap paparan asap rokok. Berdasarkan hal
diatas dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui kadar hemoglobin pada tikus

putih (Rattus norvegicus) yang diberi paparan asap rokok kretek.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasy-eksperiment pasca-test dengan
kelompok eksperimen dan kontrol. Penelitian dan pemeriksaan dilakukan di Laboratorium
Farmakologi dan Laboratorium Hematologi STIKES Nasional pada bulan Februari sampai
dengan bulan Maret 2021. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Simple Random Sampling dengan kriteria tikus putih (Rattus norvegicus) yaitu
berusia 3 — 4 bulan, berjenis kelamin jantan dan berat 150 — 250 gram. Sampel darah
Na;EDTA diambil dengan menggunakan pipet kapiler pada plexus retroorbitalis. Sampel
kemudian dilakukan pemeriksaan dengan alat hematology analyzer Abacus 3CT. data
dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistic 21 dengan uji normalitas dan uji Kruskal-Wallis
menggunakan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin terhadap 24 sampel darah Na2EDTA tikus putih
(Rattus norvegicus) dengan perlakuan pemaparan asap rokok tiga batang perhari, lima

batang perhari dan tujuh batang perhari selama 14 hari didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 1. Data Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Dengan Perlakuan
Pemaparan Asap Rokok

Kadar Hemoglobin (g/dl)
3 5 7

Replikasi Kontrol Batang Batang Batang
perhari perhari perhari
1 10,0 15,0 15,3 16,8
2 16,9 16,4 13,2 15,1
3 14,8 16,4 16,5 17,1
4 15,6 16,2 13,7 17,2
5 14,2 13,1 14,3 16,8
6 18,3 16,1 15,2 15,8
Kadar tertinggi 18,3 16,4 16,5 17,2
Kadar terendah 10,0 13,1 13,2 15,1
Rata-rata 15,0 15,5 14,7 16,5

(Sumber: Data primer penelitian, 2021)

Nilai normal hemoglobin pada tikus berkisar dari 11,6 — 16,1 g/dl (Aiba dkk, 2016).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan rata — rata kadar hemoglobin
kelompok kontrol nol batang perhari yaitu 15,0 g/dl dengan kadar hemoglobin tertinggi 18,3
g/dl dan kadar hemoglobin terendah 10,0 g/dl. Rata — rata kelompok tiga batang perhari yaitu
15,5 g/dl dengan kadar hemoglobin tertinggi 16,4 g/dl dan kadar hemoglobin terendah 13,1
g/dl. Rata — rata kelompok lima batang perhari yaitu 14,7 g/dl dengan kadar hemoglobin
tertinggi 16,5 g/dl dan kadar hemoglobin terendah 13,2 g/dl. Rata — rata kelompok tujuh
batang perhari yaitu 16,5 g/dl kadar hemoglobin tertinggi 17,2 g/dl dan kadar hemoglobin
terendah 15,1 g/dl. Sampel darah tikus yang telah diperiksa masuk kedalam kisaran kadar
hemoglobin normal. Kadar hemoglobin normal dapat disebabkan oleh waktu paparan dan

jumlah rokok yang diberikan.

Tabel 2. Karakteristik Data Kontinyu Varisi Dosisi Paparan Asap Rokok Kretek
Perlakuan

Paparan N Mean Min Max Standar Stan.da.r

Asap Error  Deviasi
Rokok
Kontrol | 6 15,0 10,0 183 1,1626  2,8478
3Batang | 6 15,5 13,1 16,4 0,5270 1,2910
SBatang | 6 14,7 13,2 16,5 0,4954 1,2134
7Batang | 6 16,5 15,1 17,2 10,3404 0,8339

(Sumber: Data primer penelitian, 2021)
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Berdasarkan Tabel 2. didapatkan hasil jumlah sampel, minimum, maximum, mean,
standard error dan standard deviasi. Data diatas dikatakan layak karena standard error <
standard deviasi Berdasarkan hasil mean ke empat kelompok paparan didapatkan hasil
terdapat peningkatan kadar hemoglobin dari kelompok kontrol ke kelompok perlakuan
paparan asap rokok tiga batang dan dari kelompok perlakuan paparan asap rokok lima batang
ke kelompok perlakuan paparan asap rokok tujuh batang. Pada kelompok perlakuan paparan
asap rokok tiga batang ke kelompok perlakuan paparan asap rokok lima tidak terdapat
peningkatan pada kadar hemoglobin tikus putih (Rattus norvegicus) yang diberi paparan
asap rokok kretek selama 14 hari. Untuk mengetahui signifikansi hasil tersebut dilakukan

uji statistik normalitas data dan uji Kruskal-Wallis.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

No Variabel Statistik df Sig

1  Kontrol 0,931 6 0,661
2 3 Rokok 0,747 6 0,024
3 5 Rokok 0,970 6 0,852
4 7 Rokok 0,855 6 0,112

(Sumber: Data primer penelitian, 2021)

Berdasarkan Tabel 3. didapatkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk nilai signifiksi secara
berurutan nol rokok, tiga rokok, lima rokok, tujuh rokok yaitu 0,661, 0,024, 0,852, 0,112.
Kelompok data yang berdistribusi normal adalah kelompok kontrol, 5 batang, 7 batang
sedangkan kelompok yang tidak berdistribusi normal adalah kelompok 3 batang. Karena sig

> 0,05 sehingga hasil uji normalitas data yang diuji tidak berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Kruskal-Wallis
Kadar
Hemoglobin

p Value 0,166

(Sumber: Data primer penelitian, 2021)

Berdasarkan Tabel 4. hasil uji Kruskal-Wallis, dapat diketahui bahwa nilai p value atau
signifikansi = 0,166 lebih besar dari nilai a (0,05), maka Hy diterima dan Hj ditolak. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh paparan asap rokok kretek
terhadap kadar hemoglobin tikus putih (Rattus norvegicus).

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian paparan asap
rokok kretek terhadap kadar hemoglobin tikus putih (Rattus norvegicus). Kriteria tikus putih
(Rattus norvegicus) yang digunakan yaitu berusia 3 — 4 bulan, berjenis kelamin jantan dan
berat 150 — 250 gram. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Federer. Sampel
darah Na;EDTA diambil dengan teknik Simple Random Sampling.

Tikus putih (Rattus norvegicus) dilakukan aklimatisasi yang bertujuan penyesuaian
hewan percobaan terhadap air, makanan, udara dan kondisi laboratorium selama tujuh hari
(Dewi dkk, 2017). Setiap kelompok tikus berisi tujuh ekor tikus diletakkan dalam kandang
berukuran sekitar panjang 40cm dan lebar 30cm. Pemberian pakan menggunakan pur br
sebanyak kurang lebih 100gr perhari pada satu kandang.

Perlakuan paparan asap rokok selama 14 hari dengan kelompok paparan yaitu kontrol nol
batang perhari, tiga batang perhari, lima batang perhari dan tujuh batang perhari. Sampel
darah Na,EDTA diambil dengan menggunakan pipet kapiler pada plexus retroorbitalis.
Sampel kemudian dilakukan pemeriksaan dengan alat hematology analyzer Abacus 3CT.

Nilai normal hemoglobin pada tikus berkisar dari 11,6 — 16,1 g/dl (Aiba dkk, 2016).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan rata — rata kadar hemoglobin
kelompok kontrol nol batang perhari yaitu 15,0 g/dl dengan kadar hemoglobin tertinggi 18,3
g/dl dan kadar hemoglobin terendah 10,0 g/dl. Rata — rata kelompok tiga batang perhari yaitu
15,5 g/dl dengan kadar hemoglobin tertinggi 16,4 g/dl dan kadar hemoglobin terendah 13,1
g/dl. Rata — rata kelompok lima batang perhari yaitu 14,7 g/dl dengan kadar hemoglobin
tertinggi 16,5 g/dl dan kadar hemoglobin terendah 13,2 g/dl. Rata — rata kelompok tujuh
batang perhari yaitu 16,5 g/dl kadar hemoglobin tertinggi 17,2 g/dl dan kadar hemoglobin
terendah 15,1 g/dl. Sampel darah tikus yang telah diperiksa masuk kedalam kisaran kadar
hemoglobin normal. Kadar hemoglobin normal dapat disebabkan oleh waktu paparan dan
jumlah rokok yang diberikan

Pada hasil uji standard deviasi didapatkan hasil secara berurutan nol rokok, tiga rokok,
lima rokok, tujuh rokok yaitu 2,8478, 1,2910, 1,2134 dan 0,8339. Uji standard error
didapatkan hasil secara berurutan nol rokok, tiga rokok, lima rokok, tujuh rokok yaitu
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1,1626, 0,5270, 0,4954 dan 0,3404. Data diatas dikatakan layak karena standard error <
standard deviasi. Berdasarkan hasil mean ke empat kelompok paparan didapatkan hasil
terdapat peningkatan kadar hemoglobin dari kelompok kontrol ke kelompok perlakuan
paparan asap rokok tiga batang dan dari kelompok perlakuan paparan asap rokok lima batang
ke kelompok perlakuan paparan asap rokok tujuh batang. Pada kelompok perlakuan paparan
asap rokok tiga batang ke kelompok perlakuan paparan asap rokok lima tidak terdapat
peningkatan pada kadar hemoglobin tikus putih (Rattus norvegicus) yang diberi paparan
asap rokok kretek selama 14 hari. Untuk mengetahui signifikansi hasil tersebut dilakukan
uji statistik normalitas data dan uji Kruskal-Wallis.

Uji normalitas Shapiro-Wilk nilai signifikasi secara berurutan nol rokok, tiga rokok, lima
rokok, tujuh rokok yaitu 0,661, 0,024, 0,852, 0,112. Kelompok data yang berdistribusi
normal adalah kelompok kontrol, 5 batang, 7 batang sedangkan kelompok yang tidak
berdistribusi normal adalah kelompok 3 batang. Karena sig > 0,05 sehingga hasil uji
normalitas data yang diuji tidak berdistribusi normal (Suardi, 2019).

Uji Kruskal-Wallis didapat nilai p value atau signifikansi = 0,166 lebih besar dari nilai o
(0,05), maka Ho diteria dan Hi ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh paparan asap rokok kretek terhadap kadar hemoglobin tikus putih (Ratfus
norvegicus). Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Shah (2012) yang menyebutkan terdapat
kenaikan kadar hemoglobin manusia perokok. Ketidaksesuaian ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain:

1. Waktu Paparan Asap Rokok

Menurut Christianty (2017) usia sel darah merah tikus diperkirakan sekitar 56 — 69
hari sedangkan pada penelitian yang dilakukan, paparan asap rokok kretek diberikan
selama 14 hari Sehingga penelitian yang dilakukan selama 14 hari tidak signifikan untuk
mempresentasikan seluruh efek dari paparan asap rokok kretek. Pada penelitian
Waulandari, dkk (2016) melakukan penelitian paparan asap rokok selama 28 hari
terdapat pengaruh terhadap kadar hemoglobin tikus. Sehingga bila paparan dilakukan
lebih dari waktu yang dilakukan peneliti maka pengaruh yang ditimbulkan dari paparan
asap rokok tersebut dapat terlihat lebih signifikan. Namun penelitian lebih lanjut
mengenai hal tersebut belum dilakukan..

2. Dosis Paparan Asap Rokok
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Penelitian Hani Katari, dkk (2017) yang berjudul Lama Paparan Asap Rokok Terhadap
Kadar Hemoglobin (Hb) Pada Hewan Coba Tikus Putih (Rattus norvegicus) Galur
Wistar menggunakan dosis paparan asap rokok sebanyak dua batang perhari dan
didapatkan hasil penelitian tidak terdapat pengaruh paparan asap rokok terhadap kadar
hemoglobin. Pada penelitian yang dilakukan terlihat bahwa terdapat peningkatan dosis
pada penelitian ini. Pada penelitian yang telah dilakukan pemaparan asap rokok dengan
dosis tiga batang perhari, lima batang perhari dan tujuh batang perhari didapatkan hasil
yaitu tidak terdapat peningkatan pada kadar hemoglobin tikus putih (Rattus norvegicus).

3. Makanan dan Lingkungan Laboratorium

Sturkie (1976) dalam Katari, dkk (2017) menyatakan bahwa kadar hemoglobin antara
lain dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, pakan dan lingkungan. Idealnya standar
kandang tikus putih (Rattus norvegicus) dengan berat badan sekitar 150 — 250 gr
memiliki luas lantai per ekor yaitu 148 — 187 cm?. Jika kandang yang digunakan tidak
ideal sehingga kemungkinan untuk tikus cenderung stress lebih besar karena semakin
padat populasi pada suatu kandang akan semakin stress sehingga dapat menurunkan
sistem imun (Madyowati & Mubhajir, 2018). Kandang yang digunakan peneliti dan yang
berada pada laboratorium yaitu berukuran sekitar panjang 40 cm dan lebar 30 cm
digunakan untuk satu kelompok yang berisi tujuh ekor tikus. Sehingga kandang yang
digunakan peneliti tidak sesuai dengan ketentuan sehingga menyebabkan stress.

Gizi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses pertumbuhan.
Kecukupan gizi dapat dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, aktifitas, berat badan.
Konsumsi makanan beraitan erat dengan status gizi. Jika makanan yang dikonsumsi
mempunyai nilai gizi yang baik, maka status gizi juga baik. Sebaliknya jika makanan
yang dikonsumsi kekurangan nilai gizinya akan mengakibatkan kekurangan gizi dan
dapat menimbulkan kurangnya hemoglobin dalam darah menurun (Hapzah & Yulita,

2012)

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai p value = 0,166
lebih besar dari nilai a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
paparan asap rokok kretek terhadap kadar hemoglobin tikus putih (Rattus norvegicus).
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